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STANDARD OPERATION PROCEDURE (SOP) ASTACALA RIVER ADVENTURE (ARA)
Astacala River Adventure (ARA) adalah kegiatan arung jeram yang melibatkan pihak luar Astacala sebagai peserta dan anggota Astacala sebagai panitia dengan memperhatikan SOP yang berlaku.
1. PANITIA
a. Panitia adalah Anggota Biasa dan Anggota Muda ASTACALA yang ditunjuk langsung oleh Koordinator Bidang Operasional Dewan Pengurus ASTACALA.
b. Kepanitiaan ARA berada dibawah Bidang Operasional Dewan Pengurus ASTACALA.
c. Koordinator ARA ditunjuk langsung oleh Koordinator Bidang Operasional, dan dapat berganti-ganti setiap kegiatannya.
d. Jumlah minimal panitia setiap kegiatan ARA tergantung dari jumlah peserta yang ikut, rincian terlampir .
e. Apabila jumlah peserta merupakan minimal jumlah peserta yang ikut (5 orang), maka jumlah minimal panitia sebanyak 5 orang dengan minimal 1 diantaranya adalah Anggota biasa ASTACALA.

2. PESERTA
a. Peserta berasal dari lingkup mahasiswa IT Telkom maupun kalangan umum.
b. Peserta harus diketahui dan mendapat persetujuan dari Koordinator Bidang Operasional sebelum diberangkatkan oleh panitia untuk mengikuti kegiatan ARA.
c. Jumlah peserta minimal kegiatan adalah 5 (lima) orang, dan jumlah maksimal peserta adalah kesepakatan antara peserta dan panitia.

3. KEGIATAN
a. Kegiatan berupa pengarungan sungai menggunakan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan standar kegiatan ASTACALA.
b. Waktu, tempat (sungai), dan lama kegiatan ditentukan oleh kesepakatan antara panitia dan peserta, maksimal H-3 kegiatan, dan harus mendapat persetujuan Koordinator Bidang Operasional.
c. Rundown/ROP kegiatan disusun oleh panitia dengan memperhatikan standar ROP yang terlampir.  Apabila terjadi perubahan harus diketahui dan disetujui oleh Koordinator Bidang Operasional.
 
4. KESEPAKATAN KEGIATAN
a. Kesepakatan mengenai hal-hal (teknis & non-teknis) yang berkaitan dengan kegiatan ARA dapat dirundingkan antara peserta dengan koordinator kegiatan (panitia) maksimal H-3 kegiatan.
b. Kesepakatan yang telah diputuskan oleh panitia dan peserta dituliskan dalam sebuah MoU bermaterai dan ditandatangani oleh kedua belah pihak (panitia & peserta) dan sepengetahuan Koordinator Bidang Operasional.


5. KEWAJIBAN PANITIA
a. Panitia wajib menginformasikan (briefing) rencana kegiatan paling lambat 12 jam sebelum waktu kegiatan.
b. Panitia wajib menyediakan seluruh perlengkapan rafting standar ASTACALA dan perlengkapan lain yang sesuai kesepakatan panitia dan peserta.
c. Panitia wajib menyediakan fasilitas selama berkegiatan sesuai dengan kesepakatan antara panitia dan peserta. 
d. Panitia wajib mengembalikan seluruh uang Down Payment yang telah diserahkan oleh peserta apabila panitia melakukan pembatalan kegiatan secara sepihak.

6. HAK PANITIA
a. Panitia berhak membatalkan kesepakatan kegiatan dikarenakan kondisi-kondisi tertentu yang dapat mengurangi safety procedure, misalnya bencana alam, cuaca buruk, dll. 

7. KEWAJIBAN PESERTA
a. Peserta wajib konfirmasi rencana kegiatan ke panitia minimal H–3.
b. Peserta wajib membayar Down Payment minimal 50 % dari biaya total kegiatan, paling lambat diserahkan pada saat MoU.
c. Peserta wajib menaati segala kesepakatan dalam MoU yang telah ditandatangani kedua belah pihak.
d. Peserta wajib menaati aturan yang ditetapkan oleh panitia.

8. HAK PESERTA
a. Peserta berhak mendapatkan kuitansi pembayaran Down Payment dari pihak panitia.
b. Peserta berhak mendapatkan ROP kegiatan yang dikeluarkan khusus oleh panitia, dengan perubahan format yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta.
c. Peserta berhak mendapatkan fasilitas rafting berupa peminjaman alat yaitu paddle, helm, dan pelampung tiap orangnya selama kegiatan berlangsung.
d. Peserta berhak mendapatkan fasilitas selama berkegiatan sesuai dengan kesepakatan antara panitia dan peserta. 
e. Peserta berhak mengajukan komplain ke panitia apabila terjadi perubahan ROP yang tidak disosialisasikan terlebih dahulu kepada peserta.
9. LAIN-LAIN
a. Apabila peserta melakukan pembatalan kegiatan secara sepihak antara H-1 hingga hari H, maka peserta tidak berhak meminta kembali uang pembayaran
b. Apabila selama pengarungan terjadi kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan pihak panitia yang menyebabkan adanya cidera terhadap pihak peserta, maka panitia menanggung segala biaya pengobatan yang timbul karenanya.
c. Apabila selama  pengarungan terjadi kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan pihak peserta sendiri yang menyebabkan adanya cedera terhadap pihak peserta dan panitia, maka peserta menanggung segala biaya pengobatan panitia yang cidera maupun pihak peserta sendiri.
d. Apabila selama  pengarungan terjadi kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan pihak panitia yang menyebabkan adanya kerusakan maupun hilangnya perlengkapan rafting yang digunakan, maka panitia tidak akan meminta pertanggungjawaban peserta.
e. Apabila selama  pengarungan terjadi kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan pihak peserta yang menyebabkan adanya kerusakan maupun hilangnya perlengkapan rafting yang digunakan, maka peserta harus mengganti perlengkapan yang rusak/hilang tersebut.
f. Pembentukan Panitia ARA dilakukan paling lambat H-3 kegiatan, dapat dipertahankan maupun diubah setiap kegiatan ARA.
g. SOP ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila ada kekeliruan dalam keputusan ini, kelak di kemudian hari akan diadakan perbaikan seperlunya.
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